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ABSTRACT

Introduction: Dyslipidemia on Diabetes M elitus Contribute to increase Cardiovascular risk. Soybean (G lycine
max) and Gingger (Zingiber officinale) already well known has pharmacological effect to alternative treatments
for Dyslipidemia on Diabetes M clitus especially in it’s com bination has not been evaluated. This research aimed
to know about potential antidislypidemia of Soybean seed (Glycine max), Gingger rhizome (Zingiber officinale)
and its combination on Diabetes melitus

M ethod: This study uses control group test only which were divided into norm al control groups, positive controls
and 4 treatment groups. The rats were induced with a high-fat-fructose diet (DTLF) and multiple-dose
intraperitoneal (i.p). The rat was adm inistrated orally with the soybean seed extract 5 g / kgBB, ginger rhizome
500 mg / kg body weight, herbal combination delja | 2500: 250 mg / kg body weight, and delja Il 5000: 500 mg /
kgBB. Serum level of HDL was measure using spectrophotometric A = 500 nm and LDL using Friedewald
(indirect) formula. D ata analyzed by using the One W ay ANOVA analysis continued with LSD test (p <0.05).
Result : ginger extract can increase HDL levels about 10% (p <0.05). Soybean seed extract and ginger rhizome
extract significantly decreased LDL Serum levels around 70% and 60% respectively. Delja | and Il decreased
serum LDL levels approximately 40% and 65% respectively compared to groups treatment control (p <0.05).
The induction of DTLF and STZ in the treatment control group decreased HDL and increased LDL 1.4 and 11
respectively times compared with normal control group

Conclusion: soybean seed extract, ginger rhizome and delja Il combination can reduce serum LDL levels in rats

diabetic models. HDL levels only be increased in ginger extract.
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PENDAHULUAN meningkatkan produksi asam lemak bebas dan Low
density lipoprotein ( LDL ) serum. Penurunan
Dislipidemia pada diabetes melitus (DM) sekresi insulin pada DM akan menurunkan kadar
berperan terhadap peningkatan resiko penyakit High density liporotein ( HDL ) melalui penurunan
kardiovaskuler. Dislipidemia adalah gangguan produksi Lecithin-cholesterol acyltransferase (
metabolisme lipid yang di tandai peningkatan LCAT )dan Apolipoprotein A1 ( Apo A1)6,
maupun penurunan fraksi lipid dalam plasmal. Dislipidemia pada DM dapat dikendalikan
M enurut the Center For Disease Control and melalui pengaturan kadar glukosa darah. Pem berian
Prevention, prevalensi dislipidemia terjadi sekitar Oral anti diabetes (OAD) merupakan salah satu
70-97 % pada pasien DM, dimana dislipidemia upaya untuk mengendalikan kadar glukosa darah
merupakan faktor utama terjadinya komplikasi pada pasien DM . Penggunaan OAD dalam
kardiovaskuler’®. Kom plikasi tersebut merupakan penatalaksanaan DM memiliki banyak efek samping
penyebab utama kem atian pada pasien DM . diantaranya timbulnya hipoglikem i pada pem berian
DM berkontribusi terhadap terjadinya obat golongan sulfonilurea. Sedangkan golongan
dislipidemia  yang ditandai dengan adanya biguanid dan acarbose dapat menimbulkan
perubahan pada profil lipid. DM menghasilkan gangguan gastrointestinal seperti flatulensi, nyeri
kondisi hiperglikemik kronik akibat penurunan perut dan kembunga‘g. Banyaknya efek samping
sekresi insulin, peningkatan resistensi insulin atau yang di timbulkan pada penggunaan OAD, maka
kombinasi dari keduanya ‘. Hormon insulin diperlukan upaya untuk mencari sumber obat
berperan dalam metabolisme lipid dan gangguan alternatif yang berasal dari bahan alam .
sekresinya akan meningkatkan mobilisasi lipid Biji kedelai (Glycine max) dan Rimpang jahe
melalui aktivasi lipase®. Kondisi tersebut (Zingiber officinale) adalah herbal yang di kenal
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memiliki khasiat untuk pengobatan. Berdasarkan

data em pirik, Zingiber officinale sering di gunakan

untuk penam bah stamina , mengobati radang
tenggorokan,diabetes dan penguat lam bung.
Sedangkan biji kedelai sering dimanfaatkan untuk

mengurangi gejala menopause, osteoporosis, dan

menurunkan kadar kolesterollo. Hasil uji preklinik
menunjukkan bahwa biji kedelai diduga berpotensi
sebagai anti diabetes melalui mekanisme
peningkatan sekresi insulin yang dikendalikan oleh
senyaw a isoflavon seperti daidzen dan genistein

Rim pang jahe berpotensi anti hiperglikem ik melalui

peningkatan sekresi insulin oleh senyawa shogaol
dan gingerol yang juga berperan sebagai
antioksidan'’ Sebagian besar para Pengobat
Tradisional (BATRA) menggunakan kom binasi

herbal sebagai upaya untuk meningkatkan

efektivitas pengobatan dan mengurangi efek

sam pingnya. Pengujian potensi herbal dalam bentuk
kom binasi kedelai dan jahe masih jarang di lakukan
dan sebagian besar masih dalam kom posisi tunggal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka

diperlukan pengujian ekstrak biji kedelai, rimpang

jahe dan kombinasinya pada tikus model DM

dengan mengam ati kadar LDL dan HDL. Pemberian

herbal tersebut diharapkan dapat mengham bat

dislipidem ia pada DM .

METODE

Penelitian ini menggunakan metode invivo

dengan desain
dilakukan

control group test only. Penelitian

laboraturium Biosains Universitas

Brawijaya, laboraturium Patologi Klinik UB, dan

laboraturium terpadu Fakultas Kedokteran
Universitas Islam M alang. Penelitian ini telah
disetujui oleh konisi etik wuniversitas brawijaya
malang dengan sertifikat etik No0.823-KEP-UB
tahun 2017.

Hewan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tikus jantan jenis Sprague dawley dengan

usia 12 minggu dengan berat badan 180 — 200 gram

yang ditem patkan pada kandang individual (single

25°C + 1°C serta diberikan air

Tikus

cage) dengan suhu

minum dan pakan standart secukupnya.

dibedakan menjadi 6 kelompok yang terdiri dari

kelom pok norm al (KN), kelom pok kontrol

perlakuan (KP) dan 4 kelompok perlakuan

Pem buatan Tikus M odel Diabetes
Setelah dilakukan adaptasi tikus selama 7 hari,

kelom pok perlakuan dan kelom pok kontrol

perlakuan diinduksi diet tinggi lemak-fruktosa
(DTLF) 25 gl/ekor/ hari selama 7 minggu. DTLF
terdiri dari susu pap 60%, lemak kambing 10%,

lem ak sapi 25% , kuning telur bebek 5% dan fruktosa
25 % yang terlarut dalam 50 m 1 air per hari. Setelah
2 minggu diberikan DTLF, tikus di injeksi dengan
(STZ) dosis 25 mg/kgBB

(i.p) .

Streptozotocin dengan

intraperitoneal kadar gula darah puasa
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(KGDP) diukur setalah 1 minggu pasa injeksi. Tikus
dinyatakan DM apabila kadar KGDP > 126mg/dl “*.

Pem buatan Ektrak Biji Kedelai, Rimpang Jahe
dan kom binasinya

Biji kedelai (Glycine max) yang dipakai berasal
dari varietas Argo Mulyo dengan surat keterangan

determ inasi No0.074/241/102.7/2017 yang di

keluarkan oleh Balai M ateri Medika (BM M).

Sedangkan serbuk rimpang jahe yang diperoleh dari

Balai M ateri M edika dengan surat keterangan
determinasi 074/211/102.7/2017. D osis kedelai
yang diberikan untuk penyondean adalah 5000

m g/KgBB”. E kstrak biji kedelai dibuat dengan cara
mencampur 80 gram biji kedelai yang sudah bersih

dengan air sebanyak 80 m1l kemudian blender

selama 10 menit dan hasilnya diperas diatas

penyaring. Selanjutnya tam bahkan air bersih hingga

volumenya menjadi 100 ml. Sedangkan dosis

pemberian ekstrak rimpang jahe adalah 500 mg/kgB

'® Ekstrak jahe dibuat dengan cara mem anaskan 15

m | air hingga suhu QOOC kemudian ditam bahkan

1500 mg ektrak biji kedelai dan dibiarkan selama 15
menit. Hasil dari ekstraksi di tunggu hingga dingin
kemudian di saring dan di buang am pasnya. Bentuk
kom binasi kedelai dan jahe dibuat menjadi 2
kom binasi pem berian yaitu 2500:250 mg/kgB B dan

5000:500 mg/kgBB.

Preparasi Sampel Serum

Setelah dilakukan pengorbanan hewan coba

dengan cara dislokasi leher, selanjutnya dilakukan

pengam bilan darah dari intrakardiak dan aorta
abdominal dengan menggunakan spuit 3 ml. Darah
yang

vacuntainer non EDTA didiam kan selama 30 menit

didapatkan selanjutnya dimasukan kedalam

dalam suhu ruang kemudian di dicentrifuge selam a
10-15 menit dengan kecepatan 3000 rpm untuk
mendapatkan supernatan dari serum darah.
Pengukuran kadar HD L

Pengukuran kadar HDL serum dilakukan
dengan cara memasukan serum sejumlah 0,2 mL

serum dan 0,5 mL reagen (A/Cholesterol HDL

kit) kedalam tabung , kemudian sentrifuge

selama 10 menit dengan kecepatan 4000 rpm
dalam suhu ambil

ruangan dan supernatanya.

Selanjutnya tambahkan HDL
Standard (S),

dan Reagen (A/Cholesterol HDL kit) kedalam

Distilled water ,

Cholesterol Sample supernatan

tabung Selanjutnya dihomogenkan dan
diinkubasi selama 30 menit pada suhu kamar
dan Ukur nilai absorbansi sampel
menggunakan Spektrofotometer pada 1 = 500
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nm .

Pengukuran Kadar LDL
Penentuan kadar LDL dilakukan secara Indirect

menggunakan rumus Friedewald dengan melibatkan



param eter lipid

(HDL),

lainya seperti High Density

Lipoprotein Total Cholesterol (TC), dan

Trigliserida (TG) dengan rum us18

TG
LDL = TC — (HDL + —)
5

Keterangan

LDL :Low Density Lipoprotein (mg/dl)
TC : Total Cholesterol (mg/dl)

HDL :High Density Lipoprotein (mg/dl)
TG  Trigliserida (mg/dl)

Kadar Kolesterol Total

diukur

Pengukuran

Kolesterol total dengan menggunkan

metode CHOD-PAP dan dianalisis menggunakan

spektrofotom eter. Serum diambil sebanyak 10 pl ,

kemudian dimasukan kedalam tabung reaksi.
Kemudian ditam bhkan 1 pl reagen cholesterol test
dan cholesterol standard sebanyak 10 pl kem udian

selama 5
19

dikocok hingga homogen dan didiam kan

menit pada suhu 37°c dengan A = 500 nm

Pengukuran Kadar Trigliserida

Kadar trigliserida serum diukur menggunakan
metode GPO-PAP serta dianalisis dengan
menggunakan Spektrofotometer. Serum diam bil
sebanyak 10 pl kemudian dimasukan kedalam
tabung reaksi dan ditam bahkan 1 m reagen
Trilyseride test serta 10 pl Triglyseride standard,

lalu cam pur dan diam kan selama 5 menit pada suhu

370C.Nilaiabsorbansidiukur pada A = 500 nm 20.
Analisa Statistik
Data vyang telah diperoleh terlebih dulu

dilakukan wuji
Setelah

normalitas dan wuji homogenitas.

data dinyatakan terdistribusi norm al,

selanjutnya dilakukan uji statistik menggunakan
metode One way ANOVA, dilanjutkan dengan uji
(BNT)

perlakuan.

Beda Terkecil untuk

H asil

Nyata mengetahui

perbandingan antar dinyatakan

bermakna apabila p<0,05. Analisa data dilakukan
dengan menggunakan software statistik SPSS versi

24.

HASIL DAN ANALISA DATA

K arakteristik hewan coba yang digunakan

Tabel 1. Karakteristik sampel

dapat dilihatpada tabel 1.

n=5 K N K P

G. max
5000 mg/K BB

Z.off
500 mg/kgBB

Delja I
2500:250 mg/kgB B

Delja Il
5000:500 mg/kgB B

BB-awal(g) 285.4+18,6 246.5+26.5

BB pre-treat (g) 352.7+29.7 300.5+31.0

BB posttreat (g)

a a
336.6+x29.7 335.3+38.7

Asupan Pakan (% ) 74.7+8.0 68.3+13
KGDP awal(mg/dL) 92.6+5.9 83.0£0.8
KGDP pre-treat (mg/dL) 105.4+7.5 201.3+35

KGDP post-treat (mg/dL)

a b
105.4%7.5 139.0+14.9

217.2+19.9 224.3+x19.0 254.6+x20.7 233+19.3
244.8x17.7 225+36.0 300.5+19.6 297.3+30.5
b c d d
253.2+33.1 282.5+45.3 312+24.5 317.5+31.8
89+8 87+11 72+27 78,5+27
85.0£8.5 80.5+5.1 87.75% 82.3+5.7

182.6+43.1

c
109.0£13.2

168.5+35.8 205.8+x56.5 163.5+11.5

b b d
132.3+17.9 129.5+9.4 124.0+12.5

Keterangan :a,b,c... = hurufberbedamenunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05,LSD)

Berdasarkan tabel 1 terdapat penurunan berat

badan pada kelom pok kedelai, jahe, kombinasi delja

| dan Il dibandingkan kelompok kontrol perlakuan

(p<0.05). Sedangkan pada kelom pok kontrol norm al

tidak didapatkan perbedaan B B dibandingkan

dengan kelompok kontrol perlakuan (KP). Asupan

pakan pada semua kelompok perlakuan cenderung

meningkat dibanding dengan kelompok kontrol

perlakuan, tetapi pada kelompok kombinasi delja

lebih rendah dibandingkan herbal tunggalnya.

Kelompok kontrol perlakuan mengalami penurunan

asupan pakan dibandingkan dengan

(KGDP)

kelom pok

normal. Kadar gula darah puasa pada

kelom pok kedelai dan kom binasi delja Il mengalam i
penurunan (p<0.05), sedangkan kelompok jahe dan

kom binasi delja | tidak berbeda jika dibandingkan

dengan kelom pok kontrol perlakuan (p>0,05).
KGDP pada kelom pok kontrol perlakuan
mengalam i peningkatan dibandingkan dengan

kelompok normal (p<0.05).

20

Efek Ekstrak biji kedelai (Glycine max), rimpang

jahe (Zingiber officinale) atau Kombinasinya
terhadap Kadar HDL Serum Tikus M odel
Diabetes M elitus

Efek ekstrak biji kedelai (Glycine), rimpang
jahe (Zingiber officinale), dan kom binasinya

terhadap kadar HDL serum tikus model DM dapat

dilihat pada gambar 1.



Keterangan
perbedaan signifikan (p < 0,05, LSD)

a,b,c... = huruf berbeda menunjukkan

Gambar 1. Histogram kadar HDL serum tikus

model diabetes yang telah diberikan ekstrak biji
kedelai (Glycine M ax), rimpang

jahe (Zingiber

O fficinale) atau kom binasinya

Pem berian ekstrak rimpang jahe 500 mg/kgBB
meningkatkan signifikan kadar HDL sekitar 10 %
(p<0.05),

gram/kgBB dan

sedangkan ekstrak biji kedelai 5

kom binasi delja Il menurunkan

kadar HDL berturut-turut sekitar 6 % dan 10 %
dibandingkan dengan kelompok kontrol perlakuan
(p< 0,05). Sementara kadar HDL pada

tidak berbeda

kombinasi

delja | signifikan dibandingkan

dengan kelompok kontrol perlakuan (p>0.05).

Sedangkan pada kelompok kontrol perlakuan (KP)
pemberian induksi DTLF dan STZ secara signifikan
menurunkan kadar HD L serum sekitar 1,4 kali lipat

dibandingkan kontrol norm al

(p<0.05).

dengan kelompok

Efek Ekstrak biji kedelai (Glycine max), rimpang

jahe (Zingiber officinale) atau Kombinasinya
terhadap Kadar LDL Serum Tikus M odel
Diabetes M elitus
Efek pemberian ekstrak biji kedelai (Glycine

max), rimpang jahe (Zingiber officinale), dan
kom binasinya terhadap kadar LDL serum tikus
model DM dapat dilihat pada gam bar 2.

-

]

]

-

I

]
Keterangan a,b,c... = huruf berbeda menunjukkan
perbedaan signifikan (p < 0,05, LSD)
Gambar 2. Histogram kadar LDL serum tikus

model diabetes Yang telah diberikan ekstrak biji
kedelai (Glycine M ax) dan ekstrak rimpang jahe
(Zingiber O fficinale) atau kom binasinya

Pem berian Ekstrak biji kedelai 5 gram/kgBB

dan ekstrak rimpang jahe 500 mg/kgBB

menurunkan signifikan kadar LD L Serum tikus DM
berturut-turut sekitar 70 % dan 60 % dibandingkan
kelom pok kontrol perlakuan (p<0.05). Sem entara itu
menurunkan

kom binasi delja | dan I

kadar LDL

secara

signifikan serum tikus DM berturut-

turut sekitar 40 % dan 65 % dibandingkan dengan

kelom pok kontrol perlakuan (p<0.05)
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Pem berian ekstrak biji

tidak

kedelai,
berbeda

rimpang jahe

dan kombinasi delja Il signifikan

dalam menurunkan kadar LDL serum tikus model

DM (p>0.05). Sedangkan potensi kombinasi delja I
lebih rendah dalam menurunkan LDL dibandingkan

dengan kelompok perlakuan yang lain (p<0.05).

Sementara induksi DTLF dan STZ pada kelompok
kontrol perlakuan secara signifikan meningkatkan
kadar LD L serum sekitar 11 kali lipat dibandingkan

dengan kelompok kontrol normal (p<0.05).

PEMBAHASAN

Efek ektrak biji kedelai, rimpang jahe dan

kom binasinya terhadap kadar HDL
Pem berian ekstrak rimpang jahe meningkatkan

kadar HDL serum tikus model DM . Efek tersebut

dikendalikan oleh kandungan zat aktif dalam jahe
yang berperan sebagai antioksidan dan insulin
sensitizer. Senyawa gingerol pada jahe berfungsi

sebagai antioksidan yang melindungi sel-B pankreas

dari kerusakan sehingga dapat mempertahankan
sekresi insulin. Jumlah insulin yang cukup akan
menurunkan kadar asam lemak bebas dalam darah
sehingga meningkatkan aktivasi enzim LCAT
(Lecithine Cholesterol Acyl Transferase) yang
berperan dalam proses maturasi HDL. Senyawa

shogaol pada jahe dapat menurunkan kadar glukosa
darah dengan cara meningkatkan sensitivitas insulin

melalui mekanisme penurunan kadar TNF-a pada

obesitas atau hiperlipidem ia. Peningkatan

sensitivitas insulin mengham bat lipase peka hormon
sehingga terjadi penurunan asam lemak bebas dalam

darah sehingga HDL tidak

21,22

proses pembentukan

terganggu

Pem berian ektrak biji kedelai pada tikus DM

justru terjadi menurunankan kadar HDL serum.

Penurunan kadar HDL kemungkinan terjadi akibat

dosis dan lama pemberian ekstrak herbal vyang
kurang. Faktor yang lain adalah proses ekstraksi
herbal yang tidak dapat menarik zat aktif secara
maksim al. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, pelarut yang digunakan
untuk menarik zat aktif dalam kedelai adalah

metanol 80% . Pelarut tersebut bersifat semi polar

sehingga efektif menarik senyaw a aktif yang bersifat

polar maupun non polar. Sedangkan dalam
penelitian ini pelarut ekstraksi yang digunakan
adalah air yang bersifat polar sehingga senyawa non
polar tidak terekstraksi 1res

Kombinasi delja | tidak memberikan efek

terhadap kadar HDL tikus model DM . Hal tersebut
kemungkinan akibat dosis dan lama pem berian yang

kurang sehingga tidak mampu memodulasi kadar

HDL. Sedangkan herbal kombinasi delja Il justru

menurunkan kadar HDL tikus model diabetes. Hal

ini kemungkinan disebabkan karena adanya
interaksi antar zat aktif dalam kedua herbal yang
bersifat antagonistik. Interaksi tersebut

menghasilkan efek yang saling melemahkan satu



sam a lain sehingga menurunkan aktivitas

biologisnya. Berdasarkan hasil tersebut, M aka

diperlukan penelitian untuk mengetahui interaksi zat
aktif yang terdapat dalam ekstrak biji kedelai dan

. . . - 24
ekstrak rimpang jahe secara in silico

Tikus yang diinduksi diet tinggi lemak dan
fruktosa (DTLF) dan streptozotocin (STZ)
mengalam i penurunan kadar HDL serum .
Pem berian DTLF akan meningkatkan kadar asam
lemak bebas dalam darah sehingga menghambat
sintesis Apolipoprotein A1 (ApoAl). Penurunan
sintesis ApoA1l akan mengganggu aktivasi enzim

Lecitin cholesterol Acyl transferase (LCAT) yang
berperan dalam proses maturasi HDL. Induksi STZ

akan menyebabkan kerusakan sel-pB pankreas

sehingga terjadi penurunan sekresi insulin. Sekresi

hormon insulin yang rendah akan mengaktivasi
lipase peka hormon sehingga memicu terjadinya
lipolisis dan peningkatan asam lemak bebas.

Peningkatan asam lemak bebas akan menyebabkan

gangguan maturasi HDL sesuai dengan mekanisme

diatas. A pabila maturasi HDL terganggu maka

. . . 25,26,27,28
jumlahnya juga akan mengalami penurunan .

Efek ekstrak biji kedelai, rimpang jahe dan

kom binasinya terhadap kadar LDL

Pem berian ekstrak biji kedelai, rimpang jahe

dan kombinasinya menurunkan kadar LDL

tikus model DM . Efek ini dikendalikan oleh zat aktif

serum

yang terkandung di dalam kedua herbal yang
bersifat antioksidan, insulin sensitizer dan anti-
lipemika 29'30. Adapun mekanisme kerja herbal uji

dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini.

Senyawa gingerol pada jahe berperan sebagai
antioksidan yang mencegah kerusakan sel-pB
pankreas dari radikal bebas sehingga sekresi hormon
insulin dapat dipertahankan. Jumlah insulin yang
cukup akan menghambat lipase peka hormon

sehingga terjadi penurunan asam lemak bebas dalam

darah. Penurunan asam lemak bebas dalam darah
akan menurunkan pembentukan TG di hepar
sehingga sintesis LDL menurun. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Indayani,
2018 (Unpublished) bahwa pemberian jahe dapat
menurunkan kadar TG pada tikus model DM . Selain

itu, senyawa polifenol dalam jahe juga bersifat anti-

lipemika yang dapat menurunkan kadar LDL

melalui peningkatkan aktivitas enzim To-

Hydroxylase dalam biosintesis asam empedu

sehingga kolesterol di ubah menjadi asam
7,22

empedu

Ekstrak biji kedelai mengandung senyawa aktif

yang dapat menurunkan LDL melalui aktivitas

antioksidan dan insulin sekretogog. Senyaw a

isoflavon yang terkandung di dalam kedelai bersifat

sebagai antioksidan sehingga dapat memproteksi
sel-p pankreas dari sitokin pro inflamasi dan
apoptosis. Kadar insulin yang cukup dapat
mengham bat terjadinya lipolisis sehingga ridak

terjadi peningkatan kadar LD L. Selain itu, Isoflavon
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mampu menginduksi PPAR-a ( Peroxisome
Proliferator activated receptor-a) yang berperan
dalam metabolisme lipid sehingga dapat
mengendalikan kadar LD L melalui penurunan
pembentukan VLDL. Saponin dalam kedelai

meningkatkan kadar insulin melalui regenerasi sel-p

pankreas yang telah rusak. Peningkatan sekresi

hormon insulin akan menurunkan asam lem ak bebas
inhibisi LPL. Penuruan

dalam darah melalui asam

lemak bebas akan mengakibatkan kadar LD L dalam

darah menurun. Fitosterol dalam kedelai bersifat
anti-lipemika dengan mekanism e menghambat
pembentukan HM G CoA reduktase sehingga
sintesis kolesterol menjadi terhambat dan terjadi
penurunan perubahan vVLDL menjadi LDL.
M ekanism e tersebut mendasari terjadinya
penurunan LDL dalam darah. Selain itu,

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Taufiq,

2018 (Unpublished) senyawa fitosterol dalam jahe
terutama stigm asterol dapat menghambat enzim
Dipeptidyl Peptidase-4 (DPP-4) sehingga sekresi
insulin bisa dipertahankan. Kadar insulin yang

cukup akan menurunkan pemecahan lipid dan LDL
31,32,33,35

serum

Kombinasi delja 1l tidak berbeda signifikan
dibandingkan dengan bentuk tunggalnya dalam
menurunkan LDL. Hal tersebut kemungkinan

disebabkan interaksi antar zat aktif yang bersifat

antagonis sehingga mengurangi efektifitas zat aktif

yang terkandung di dalamnya untuk menurunkan
kadar LDL. Kombinasi delja | lebih rendah dalam
menurunkan LDL dibandingkan dengan kelom pok
perlakuan yang lain. Hal tersebut kemungkinan
disebabkan karena dosis yang digunakan kurang
pada sediaan kombinasi delja I, sehingga efek
farmakologinya menjadi tidak maksim al.
Kombinasi herbal delja Il menurunkan LDL lebih
kuat dibandingkan kelompok delja 1. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena dosis delja Il lebih

tinggi dibandingkan kom binasi delja I “‘34.

Induksi DTLF dan STZ dapat meningkatkan

kadar LDL serum tikus model DM . Pemberian

DTLF akan mengakibatkan terjadinya peningkatan

kadar asam lem ak bebas dalam darah yang

selanjutnya akan di bawa ke hepar untuk dibentuk

menjadi TG. TG yang telah disintesis oleh hepar

akan diangkut oleh VLDL menuju ke sirkulasi darah
untuk di hidrolisis oleh enzim LPL.IDL merupakan

suatu lipoprotein yang disinteis dari VLDL dan

merupakan zat yang menjadi bakal dari LDL,

sehingga apabila terjadi peningkatan TG dari lipid

eksogen maka akan terjadi peningkatan LDL.
Induksi STz akan menyebabkan terjadinya
penurunan sekresi insulin sehingga juga akan
meningkatkan kadar asam lemak bebas dalam yang
selanjutnya juga akan meningkatkan kadar TG 2r2s
Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang

dilakukan oleh Indayani, 2018 (Unpublished) yang
menunjukkan bahwa tikus yang diinduksi DTLF dan
STZ mengalami peningkatan kadar TG .



KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pem bahasan diatas maka

dapat disimpulkan bahwa

Pem berian ekstrak rimpang jahe 500 mg/kgB B
meningkatkan kadar HDL serum tikus model
DM

Ekstrak biji kedelai, rimpang jahe, kombinasi
herbal delja I dan Il menurunkan kadar LDL

Serum tikus model DM

Pem berian ekstrak kombinasi delja Il tidak
berbeda signifikan dalam menurunkan kadar
LD L serum dibandingkan dengan dosis
tunggalnya

SARAN
Diperlukan peneltian lanjutan dengan

menggunakan pelarut semi polar seperti etanol.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara
in silico untuk mengetahui mekanisme kerja
zat aktif dalam herbal sebagai anti diabetes dan

anti hiperlipidem ia.
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